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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah melalui proses pengumpulan data, analisis dan 

perancangan melalui metode Design Thinking (lihat halaman 63), penulis 

menemukan beberapa hal penting berkait dengan penciptaan karya 

sosialisasi animal welfare.  

Disain Komunikasi Visual dapat mengambil peran menciptakan 

karya kampanye yang bersifat persuasi, dengan nama ‘Voice for Voiceless, 

yang bermakna suara bagi yang tidak mampu bersuara (anjing, kucing 

yang tidak berdaya dan membela diri –inferior vs manusia yang superior) 

 Empat sub tema dilahirkan atas pertimbangan berbagai kasus yang 

diamati dan kebutuhan komunikasi pesannya. Sub tema tersebut adalah 

Love, Care, Adopt dan Educate. Masing-masing mempunyai isi pesan 

yang mengakar dari tema kesejahteraan hewan. 

 Proses penciptaan kampanye sosial ini membutuhkan grand teori 

yang mampu memetakan proses perancangan secara kokoh, jelas dan 

mengcover semua elemen yang dibutuhkan dalam perancangan. Triadik 

yang diciptakan Sumbo Tinarbuko, diterapkan dalam perancangan ini. 

melalui tiga titik: DKV dalam konteks Animal Welfare, Target Audience 

dan Teori yang saling bertemu dan memilki titik singgung.  
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 Teori utama yang sifatnya memperkuat permasalahan adalah teori 

ekofenomenologi yang berbasis pandangan filsafat tentang hubungan 

manusia dengan alam dan seisinya. Peneliti memahami cara pandang 

manusia atas hewan dan makhluk lainnya melalui pandangan 

antroposentris. Teori pendamping adalah prinsip Five of freedom (lima 

kebebasan) yang dicetuskan di Inggris tahun 1992, dan PP No. 95 tahun 

2012 tentang Kesejahteraan Hewan, serta KUHP No. 302 tentang ancaman 

pidana pelaku penyiksaan hewan. 

 Teori pendukung merupakan teori yang digunakan untuk 

memproduksi pesan, sangat penting dalam sebuah perancangan DKV agar 

menemukan sebuah metode perancangan yang tepat dan efektif. Dalam 

perancangan ini digunakan Design Thinking Method yang dicetuskan oleh 

Tim Brown. Lima Fase dalam Design Thinking adalah Emphatize, Define, 

Ideate, prototype dan Test. Kelima fase ini dimulai dengan tahap yang 

paling awal yaitu memahami permaslahn dari berbagai sudut pandang 

hingga penciptaa prototype karya dan fase terkahir yaitu test untuk 

mendapat tanggapan atau feedback dari target aduiens.  

Teori pendukung lainnya adalah AISAS yang dicetuskan 

perusahaan periklanan Dentsu yang merupakan singkatan dari Attention, 

Interest, Search, Action, Share. AISAS merupakan teori perilaku konsumsi 

masyarakat dimulai dari tahap perhatian hingga penyebaran / membagi 

feedback kepada pihak ketiga. Teori AISAS tepat digunakan, dalam 
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konteks target audiens yang mayoritas kaum muda perkotaan yang dekat 

dengan dunia maya (netizen). 

 Tahap yang sangat penting selanjutnya adalah mentansformasikan 

pesan berdarsakan teori-teori yang telah disepakati ke dalam medium 

komunikasi visual dengan teori pendukung seperti gaya disain, tipografi 

dan warna. Gaya disain yang digunakan adalah disain retro, yaitu 

mengambil semangat dan nuansa disain lama atau tempo dulu di era 1960-

an ke dalam sebuah disain baru yang diciptakan. Upaya ini untuk 

menciptkan attention (perhatian) agar pesan tampil menarik, menghibur 

dan tidak diabaikan, bahkan disimpam (di-capture, disimpan dalam bentuk 

file, atau di-share di media sosial audiens).   

 Beragam media diguakan dalam konsep mix media (bauran media) 

yang terdri dari conventional media dan unconventional media. Media 

utama dari media berbasis internet, seperti media sosial facebook, dan 

instagram. Media ini mampu menampung informasi dalam bentuk poster 

digital yang dapat disebarkan kembali (share) oleh audiens. 

 Keseluruhan karya kampanye sosial Voivce for Voiceless bersifat 

common creative yang bebas diunduh, disebarkan, dicetak ulang selama 

untuk kepentingan kampanye dan penyebaran informasi persuasi 

kesejahteraan hewan (animal welfare). 
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B. Saran 

1. Saran bagi diri sendiri : 

Belajar ilmu tiada batasnya, semakin kita tahu, semakin merasa 

kosong ilmu yang telah kita miliki. Memperbanyak cakrawala 

pengetahuan teutama ilmu dan wacana dari buku-buku import sangat 

dibutuhkan sebagai disainer grafis dimana ilmu semakin berkembang 

cepat selaras dengan perubahan karakteristik masyarakat dan 

teknologi.  

2. Bagi Institusi 

Sangat penting membuat sebuah kurikulum berjenjang mulai dari 

Penciptaan 1, 2 dan 3 agar mahasiswa yang menempuh tesis mendapat 

panduan yang jelas dan sebuah standar dalam penciptaan tesis. Metode 

perancangan yang beragam penting untuk disampaiakan, karena 

metode penciptaan disainlah yang membedakan proses penciptaan 

disainer dibandingkan seorang seniman seni murni. Pemahaman 

mendalam mengenai Disian Komunikasi Visual setara derajad master 

perlu disampaikan lebih banyak ke mahasiswa dengan berbagai 

pendalaman materi studi kasus. Mulai dari karya periklanan komersial, 

non komersial, sistem informasi, dan disain grafis dan lain-lain. 

3. Bagi pencipta lainnya 

Disainer Komunikasi Visual, dapat mempunyai peran mengubah 

persepsi sebuah masyarakat melalui pesan yang dibuatnya. Berbagai 

maslaah sosial menarik untuk diangkat sebagai penciptaan agar dapat 
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bermanfaat untuk masyarakat. Masalah yang berkaitan dengan 

pelestarian alam dan satwa masih banyak yang dapat digali kembali. 

Bumi satu-satunya rumah bagi manusia sedang berlangsung 

kerusakannya. Berbagai pencerahan dibutuhkan agar masyarakat 

menyadari keadaan yang kian tidak harmonis ini. Mendalami sebuah 

permasalahan dari berbagai teori, filsafat, antropologi, psikologi dan 

lain-lain memeprkaya hasil karya disain yang diciptakan. Penting juga 

untuk menguji coba berbagai metode disain agar menghasilkan karya 

dsiain yang mampu dipertanggung jawabkan, mampu dijelaskan dan 

presentasikan dengan baaik ke khalayak umum. 

4. Bagi Pembaca Umum 

Suatu karya DKV dihasilkan  melalui tahapan yang tidak singkat 

dan melibatkan berbagai disiplin ilmu. Sudut pandang seorang disainer 

dalam memecahkan permasalahan melalui karya disainnya tidak bisa 

disamakan dan tidak bisa dinilai dengan ukuran mana yang salah, 

mana yang benar, mana yang bagus, dan mana yang kurang bagus.  

Yang terjadi dan disajikan adalah suatu karya disain dalam sudut 

pandang dan cakrwala pengetahuan seorang disainer itu sendiri, 

melalui teori dan wawasan yang telah dipahaminya. Keragaman sudut 

pandang ini perlu dihormati, dan masyarakat umum bisa saja tidak 

menyetujui dan boleh mencari referensi lainnya yang dirasa sesuai 

dengan keinginannya.  
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